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BAB VI 
 PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Film “Rahim Puan” merupakan realisasi dari terenggutnya hak mencintai 
dan memiliki tubuh. Bagaimana seorang perempuan dipaksa dan terpaksa harus 
menyewakan rahimnya untuk sebuah kesepakatan pelunasan utang keluarga. 
Melalui karakter Ningrum kita dapat melihat masih saja perempuan menjadi objek 
dari eksploitasi kepentingan pribadi dan objek kekerasan seksual. Hal tersebut 
ditunjukan melalui film untuk menyampaikan rasa  terkekang, tersudutkan, putus 
asa dan kesakitan yang harus dialami oleh Ningrum dalam memperjuangkan hak 
atas otoritas tubuhnya. Character driven story akan membantu penonton mengikuti 
seluruh pilihan-pilihan dan langkah Ningrum mencapai tujuan dan keinginannya. 
Komposisi frame within frame dipilih karna memiliki gaya visual unik dan 
menarik untuk dapat dikonsep sebagai penekankan situasi pada Ningrum yang 
sedang dalam kondisi dan suasana terkurung, terkekang, teguncang, tersudutkan, 
terhimpit, tersesakan, terganggu, tersiksa, dan tertindas oleh seluruh konflik-
konflik yang harus ia hadapi. Sebagai pembentuk konsep komposisi frame within 
frame, sinematografer menggunakan tujuh elemen dasar komposisi antara lain : 
perspektif, garis, bentuk, tone,warna, pergerakan kamera, dan ritme. Komposisi 
frame within frame yang berarti menata elemen visual menggunakan teknik 
komposisi bingkai dalam bingkai nantinya akan membingkai seluruh situasi yang 
akan dialami Ningrum sehingga penonton akan mendapatkan penekanan dan 
merasakan konflik serta emosi dalam film. 
Melalui komposisi frame within frame diharapkan dapat mengarahkan 
perhatian penonton pada naratif dan juga mengkontruksi emosi penonton kedalam 
setiap situasi yang dialami tokoh utama. Keterlibatan emosional penonton dengan 
tokoh dalam film merupakan cara utama sebuah film mempengaruhi keyakinan dan 
perasaan penonton. 
Indikator keberhasilan konsep komposisi frame within frame pada film 
“Rahim Puan” yang telah didesain pada tahap praproduksi yaitu melalui pembading 
desain gambar storyboard dan hasil visualisasi pada tahap produksi. Dari 
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keseluruhan gambar desain gambar storyboard yang telah dikonsep, hingga sampai 
akhirnya praproduksi, hampir keseluruhan konsep dan hasil produksi bisa dikatakan 
sesuai. Walaupun ada sebagian improvisasi pada saat produksi, namun tetap tidak 
merubah konsep utama pada setiap desain gambar storyboard dan membuat konsep 
visual semakin kuat. 
 
B. Saran 
 Film “Rahim Puan” diproduksi menggunakan konsep sinematografi sebagai 
penekanan situasi tokoh utama melalui teknik komposisi frame within frame agar 
dapat menyampaikan suasana dan emosi yang sedang dirasakan oleh tokoh utama 
sesuai naratif yang ada. Pengkomposisian elemen-elemen visual di dalam 
pembingkain komposisi gambar tersebut memiliki kekuatan untuk dapat 
menyampaikan persepsi dan ruang interpretasi penonton terhadap situasi yang 
sedang dilalui oleh tokoh utama. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat menjabarkan gagasan konsep sinematografi dalam kebutuhan naratif film dan 
melakukan metode pendekatan secara ilmiah untuk mengetahui dampak yang akan 
terjadi kepada penonton. 
Saran yang ingin disampaikan adalah, bagaimana menempatkan segala 
sesuatu sesuai dengan kebutuhannya, sinematografi bukan sekedar ilmu yang 
membicarakan tentang bagaimana mengemas visual dengan bagus dan indah, tetapi 
sinematografi adalah sebuah ilmu yang mempelajari fungsi kamera sebagai 
persepsi dan komunikasi. Sebuah frame menyajikan tempat interpretasi kepada 
penton terhadap naratif film. Mengetahui konsep yang dibutuhkan oleh naskah dan 
sutradara merupakan hal pokok yang harus terus-menerus dianalisis dan 
dihantarkan oleh seorang sinematografer untuk menyampaikan sebuah cerita, 
tampilan dan juga gaya pada film. Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi 
sebuah karya film yang mampu diterima oleh semua kalangan masyarakat, dan 
dapat dijadikan tinjauan karya untuk pembuatan karya yang lebih baik 
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